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AUDIT OPERASIONAL ATAS PENGELOLAAN PERSEDIAAN 
BARANG JADI  PT.  KURNIA TIRTA SEMBADA 
 
Abstrak 
 
 PT. KURNIA TIRTA SEMBADA merupakan objek penelitan yang menarik 
karena perusahaan memiliki banyak kelemahan-kelemahan yang dapat diungkapkan. 
Kelemahan-kelemahan yang dapat diungkapkan dalam penelitian antara lain 
pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh perusahaan mulai dari pembelian sampai 
dengan terjadinya suatu penjualan oleh perusahaan kepada pelanggan. Selain 
diungkapkan kelemahan-kelemahan yang ada dalam perusahaan akan dievaluasi 
sehingga dengan adanya evaluasi akan memberikan rekomendasi atas kelemahan yang 
terjadi. 
 Untuk metode penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan pengujian 
kualitatif dimana dalam pengujian ini yang menjadi tolak ukurnya adalah kinerja 
perusahaan selama tahun 2005 sampai dengan bulan Juni 2008. Sedangkan untuk 
risetnya, penulis menggunakan hubungan sebab akibat dimana dalam hubungan sebab 
akibat menggambarkan akibat yang ditimbulkan dari kelemahan operasional perusahaan. 
Untuk kedalaman risetnya, dalam penelitian ini penulis menggunakan satu objek tetapi 
mendalam karena adanya keterkaitan antar fungsi-fungsi yang ada seperti fungsi 
pembelian, gudang, dan penjualan. Dan lingkungan penelitiannya adalah rill karena 
penlitian langsung kepada perusahaan sebagai objek penelitian. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun hasil-hasil yang diperoleh atas 
kelemahan perusahaan dalam operasional penggelolaan persediaan. Kelemahan-
kelemahan perusahaan antara lain adalah biaya promosi yang terlampau besar berada 
diatas ketentuan perusahaan sehingga perlu adanya perubahaan atas strategi promosi 
perusahaan. Selain promosi, yang dapat diungkapkan atas kelemahan perusahaan adalah 
pengelolaan persediaan dalam gudang yang mengalami idle stock. Dan bagaimana cara 
perusahaan untuk dapat mengelola idle stock menjadi effective stock. Untuk 
permasalahan lain yang menjadi perhatian adalah bagaimana perusahaan menganggapi 
stock yang kosong dalam masyarakat baik dalam hal pengiriman atau yang lainnya. Pada 
bagian pengiriman banyak mengalami keterlambatan sehingga memerlukan penjadwalan 
kembali atas pengiriman kepada pelanggan. Dan tidak adanya prosedur operasional 
standar yang menjadi acuan bagi setiap pegawai yang berada dalam perusahaan. 
 Kesimpulan yang dapat di ambil adalah perusahaan memiliki kelemahan dalam 
hal operasional pengelolaan persediaan. Karena didukung dengan adanya hasil temuan 
berupa penjualan yang menurun yang menyebabkan banyakanya idle stock dan 
bagaimana perusahaan mengelola persediaan sampai kepada pelanggan sesuai dengan 
waktu yang ditentukan. Saran yang dapat diberikan kepada perusahaan adalah 
perusahaan harus melakukan perbaikan-perbaikan dalam pengelolaan persediaan baik 
dalam hal pembelian, penyimpanan (gudang), dan penjualan. Agar kinerja perusahaan 
menjadi efektif, efisien, dan ekonomis. 
 
Kata kunci : Audit operasional atas pengelolaan persediaan barang jadi dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan 
